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ABSTRAK 
Rumusan masalah dalam penelitian ini apakah penggunaan metode 
solfegio dapat meningkatkan kemampuan bernyanyi siswa kelas IV SDN Lompio. 
Tujuan penelitian untuk meningkatkan kemampuan bernyanyi melalui metode 
solfegio di kelas IV SDN Lompio. Jenis penelitian adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Adapun tahapan dalam penelitian 
ini meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Data 
yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi hasil belajar siswa, hasil observasi 
aktivitas guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tindakan 
siklus I diperoleh ketuntasan belajar klasikal sebesar 73,3%, namun hasil belajar 
tersebut belum mencapai indikator capaian yakni 80%, maka dilanjutkan pada 
siklus II. Pada tindakan pelaksanaan siklus II diperoleh ketuntasan belajar klasikal 
sebesar 93,3%, terdapat 14 siswa yang tuntas dari 15 siswa yang mengikuti tes. 
Aktivitas guru, meningkat dari 62% pada siklus I menjadi 92% pada siklus II. 
Aktivitas belajar siswa meningkat dari 64% pada siklus I menjadi 96% pada siklus 
II. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa melalui metode solfegio dapat 
meningkatkan kemampuan bernyanyi siswa kelas IV SDN Lompio. 
Kata Kunci: Kemampuan Bernyanyi, Metode Solfegio 
I. PENDAHULUAN 
Musik mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan manusia. 
Melalui musik manusia dapat menyatakan ungkapan perasaan pribadinya. Selain 
itu juga dapat mengembangkan kepekaan anak terhadap lingkungannnya. Namun 
usaha untuk mengetahui atau mempelajari musik tidak semudah yang kita 
bayangkan, karena musik membutuhkan pikiran dan perasaan (Sunarko, 1989:2). 
Itulah sebabnya pengajaran musik perlu ditingkatkan dengan berbagai cara dengan 
efektif. 
Pengajaran musik harus disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan 
kemampuan anak SD merupakan jenjang pendidikan awal maka perlu ditanamkan 
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suatu dasar yang kuat sebagai pembentukan pribadi untuk dapat ditingkatkan pada 
jenjang yang lebih tinggi. Pendidikan musik turut membantu tercapainya tujuan 
pendidikan nasional, karena pendidikan musik dapat menanamkan kehalusan budi 
dan rasa sosial, serta perasaan cinta tanah air serta rasa puja dan sembah kepada 
Tuhan Yang Maha Kuasa pencipta langit dan bumi serta isinya. 
Seni musik adalah bagian dari bidang kesenian yang penyajiannya antara 
lain menggunakan alat musik. Menurut Suharto (1982:2) ada tiga cara dalam 
penyajian musik: Pertama, secara vokal, yaitu memakai pita suara di dalam mulut 
kita sebagai sumber suara, cara ini disebut menyanyi. Yang kedua adalah secara 
instrumental yaiitu yang memakai alat musik atau instrumen sebagai penghasil 
nada atau bunyinya. Untuk cara yang ketiga adalah gabungan atau penyajian 
bersama dari kedia cara di atas. 
Bernyanyi merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi siswa, dan 
pengalaman bernyanyi ini memberikan kepuasan kepadanya. Bernyanyi 
merupakan alat bagi siswa untuk mengungkapkan pikiran dan perasaannya. Oleh 
sebab itu kegiatan bernyanyi ini merupakan hal yang penting di sekolah. Waktu 
masuk sekolah, siswa yang sudah  memperoleh pengalaman musik sebelumnya, 
dapat bernyanyi dengan cukup baik tapi ada juga siswa yang belum dapat 
bernyanyi dengan baik dalam hal ini nada-nada yang fals. Agar dapat bernyanyi 
dengan baik, siswa harus mempelajari dasar-dasar bernyanyi yang mencakup 
sikap badan, pernapasan, pembentukan suara, pengucapan dan resonansi. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa membelajarkan siswa 
sekolah dasar bernyanyi dengan tepat nada dan sesuai nilai not sangat penting. 
Oleh sebab itu, pembelajaran bernyanyi dengan metode solfegio perlu 
dikembangkan pada mata pelajaran Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan 
khususnya pada Kompetensi Dasar yang terkait dengan lagu dan musik. 
Solfegio adalah latihan kemampuan pendengaran atau ketajaman 
pendengaran musik, baik ketepatan ritmik maupun ketepatan nadanya. Menurut 
Stanly dalam Sumaryanto (2005:40) bahwa solfegio adalah istilah yang mengacu 
pada menyanyikan tangga nada, interval dan latihan-latihan melody dengan 
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sillaby Zolmization yaitu, menyanyikan tangga nada musik dengan menggunakan 
suku kata. 
Berdasarkan hasil observasi awal oleh peneliti di SDN kelas IV Lompio 
Kecamatan Sigi Biromaru bahawa anak-anak senang dengan bernyanyi tetapi 
tehnik bernyanyi mereka masih kurang  karena banyak lagu yang dinyanyikan 
nadanya dan nilai tidak tepat. Upaya yang dilakukan oleh peneliti adalah 
menerapkan belajar bernyanyi dengan menggunakan metode solfegio. Maka 
penelitian ini berfokus pada upaya untuk meningkatkan kemampuan bernyanyi 
siswa kelas IV SDN Lompio kecamatan Sigi Biromaru melalui metode solfegio. 
II. METODE PENELITIAN 
Adapun penelitian yang memberikan berbagai temuan dan hasil 
penelitiannya yang dapat dijadikan sebagai referensi acuan dalam melakukan 
berbagai penelitian yang berhubungan dengan penerapan metode solfegio dalam 
pembelajaran bernyanyi. 
Penelitian-penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Tesis F.Totok Sumaryanto, (2005:45) oleh, tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan efektifitas penggunaan metode solfegio untuk pembelajaran 
bermain musik dan diharapkan dapat meningkatkan bermain musik siswa. 
Hasil penelitian setelah menggunakan Metode solfegio (1) Penggunaan ear 
training dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran 
ketrampilan musik. Siswa terampil memainkan lagu “Mother how are you 
today “ tanpa kesulitan yang berarti meskipun sebagian masih kurang cermat 
dalam ketepatan membidik nada, 2) dari hasil observasi penampilan bermain 
musik, hasilnya adalah 60 % telah menguasai dengan sangat baik, 28 % 
menguasai dengan baik, 14 % menguasai pada tingkat sedang, dan 8 %  belum 
bisa menguasai atau pada tingkatan buruk, 3) pembelajaran bermain musik 
dengan metode ear training dapat efektif meningkatkan ketrampilan bermain 
music siswa kelas V SD N Sekaran 01 semarang dalam memainkan lagu 
model. 
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2. Tesis Yun Ratna Lagandesa, (2012:50) dengan judul penelitian 
“Pengembangan Paket Bahan Ajar Lagu-lagu Daerah Sulewsi Tengah Berbasis 
Solfegio” dengan tujuan penelitian menghasilkan produk paket bahan ajar 
lagu-lagu daerah Sulawesi Tengah berbasis solfegio untuk pembelajaran 
Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan di Sekolah Dasar yang berwujud 
(1) buku untuk siswa, (2) buku panduan guru, dan (c) rekaman lagu-lagu 
daerah Sulawesi Tengah yang dikemas dalam format VCD yang telah melalui 
uji validasi dan ujicoba penggunanya. 
Desain penelitian mengacu pada desain penelitian tindakan kelas yang 
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc.Taggart dalam Arikunto.S (2002:84) yaitu 
meliputi 4 tahap: (1) perencanaan (2) pelaksanaan tindakan (3) observasi, dan (4) 
refleksi. Setting penelitian dilaksanakan di kelas IV SDN Lompio dengan jumlah 
siswa 15 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data 
yang dikembangkan Miles Huberman (1994) dan Wilson (1985). Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan pemberian tes kemampuan dalam bentuk 
praktek bernyanyi, pengamatan (observasi) terhadap aktivitas guru dan siswa.  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis penelitian pada setiap siklus menerapkan metode solfegio 
pada pembelajaran bernyanyi diklasifikasikan atas tiga bagian yaitu: analisis hasil 
pengamatan aktivitas guru, analisis hasil pengamatan aktivitas siswa, dan analisis 
kemampuan siswa. 
1) Analisis hasil pengamatan aktivitas guru 
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
No Kegiatan yang diamati Skor 
A Pendahuluan  
1 Membuka proses pembelajaran 4 
2 Menanyakan pelajaran sebelumnya 3 
3 Penyediaan media pembelajaran 3 
B Kegiatan Inti (penerapan metode solfegio)  
4 Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 
5 Menjelaskan materi pokok 3 
6 
Melatih siswa mengasah ketajaman pendengaran musik: ketepatan ritmik 
dan ketepatan nada (Ear Training) 
3 
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7 Melatih kemampuan siswa dalam membaca not (Sight Reading) 3 
8 
Melatih kemampuan siswa menyanyikan nada-nada sesuai yang tertulis 
dalam notasi musik (Sight Singing) 
3 
C Penutup  
9 Membuat kesimpulan materi 3 
10 
Melakukan tes akhir tindakan dalam bentuk praktek bernyanyi 
menggunakan aspek penilaian: suara, intonasi, dinamika, artikulasi, 
pengkalimatan. 
3 
Jumlah skor 31 
Skor maksimal 50 
Persentase perolehan 62% 
Kriteria penilaian  Baik 
Hasil observasi kegiatan guru pada siklus I diperoleh skor perolehan 50 
dengan persentase nilai rata-rata 62% maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
guru dalam pembelajaran belum berhasil dengan baik. Hal ini didasarkan atas 
nilai rata-rata yang diperoleh guru mencapai nilai rata-rata 62% berada dalam 
kategori baik. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus II dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
No Kegiatan yang diamati Skor 
A Pendahuluan  
1 Membuka proses pembelajaran 5 
2 Menanyakan pelajaran sebelumnya 4 
3 Penyediaan media pembelajaran 5 
B Kegiatan Inti (penerapan metode solfegio)  
4 Menyampaikan tujuan pembelajaran 5 
5 Menjelaskan materi pokok 5 
6 
Melatih siswa mengasah ketajaman pendengaran musik: ketepatan 
ritmik dan ketepatan nada (Ear Training) 
5 
7 Melatih kemampuan siswa dalam membaca not (Sight Reading) 4 
8 
Melatih kemampuan siswa menyanyikan nada-nada sesuai yang 
tertulis dalam notasi musik (Sight Singing) 
5 
C Penutup  
9 Membuat kesimpulan materi 4 
10 
Melakukan tes akhir tindakan dalam bentuk praktek bernyanyi 
menggunakan aspek penilaian: suara, intonasi, dinamika, artikulasi, 
pengkalimatan. 
4 
Jumlah skor 46 
Skor maksimal 50 
Persentase perolehan 92% 
Kriteria penilaian  
Sangat 
Baik 
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Berdasarkan data hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus II 
diperoleh skor 46 dari skor maksimal 50 dengan persentase 92% dan berada 
dalam kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa penerapan metode solfegio dalam 
pembelajaran bernyanyi dapat meningkatkan persentase aktivitas mengajar guru. 
2) Analisis hasil pengamatan aktivitas siswa 
Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
No Kegiatan yang diamati Skor 
A Pendahuluan  
1 Siap memulai pelajaran 4 
2 Mengemukakan pelajaran sebelumnya 3 
3 Memanfaatkan media pembelajaran 4 
B Kegiatan Inti (penerapan metode solfegio)  
4 Memahami tujuan pembelajaran 3 
5 
Memperhatikan penjelaskan materi pokok yang disampaikan 
guru 
3 
6 
Siswa berlatih mengasah ketajaman pendengaran musik: 
ketepatan ritmik dan ketepatan nada (Ear Training) dengan 
bantuan media audio visual berupa MP3 lagu nasional 
3 
7 
Siswa berlatih membaca not (Sight Reading) sesuai yang 
diajarkan guru 
3 
8 
Siswa berlatih menyanyikan nada-nada sesuai yang tertulis 
dalam notasi musik (Sight Singing) sesuai yang diajarkan 
guru 
3 
C Penutup  
9 Keaktifan siswa menyimpulkan materi 3 
10 
Mengikuti tes akhir tindakan dalam bentuk praktek 
bernyanyi dengan memperhatikan aspek bernyanyi: suara, 
intonasi, dinamika, artikulasi, pengkalimatan. 
3 
Jumlah skor 32 
Skor maksimal 50 
Persentase perolehan 64% 
Kriteria penilaian  Baik  
Berdasarkan data hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I 
diperoleh skor 32 dari skor maksimal 50 dengan persentase 64% dan dengan 
kriteria kategori baik. Hasil observasi aktivitas siswas pada siklus II dapat dilihat 
pada tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
No Kegiatan yang diamati Skor 
A Pendahuluan  
1 Siap memulai pelajaran 5 
2 Mengemukakan pelajaran sebelumnya 5 
3 Memanfaatkan media pembelajaran 5 
B Kegiatan Inti (penerapan metode solfegio)  
4 Memahami tujuan pembelajaran 5 
5 
Memperhatikan penjelaskan materi pokok yang disampaikan 
guru 
5 
6 
Siswa berlatih mengasah ketajaman pendengaran musik: 
ketepatan ritmik dan ketepatan nada (Ear Training) dengan 
bantuan media audio visual berupa MP3 lagu nasional 
5 
7 
Siswa berlatih membaca not (Sight Reading) sesuai yang 
diajarkan guru 
4 
8 
Siswa berlatih menyanyikan nada-nada sesuai yang tertulis 
dalam notasi musik (Sight Singing) sesuai yang diajarkan 
guru 
5 
C Penutup  
9 Keaktifan siswa menyimpulkan materi 5 
10 
Mengikuti tes akhir tindakan dalam bentuk praktek 
bernyanyi dengan memperhatikan aspek bernyanyi: suara, 
intonasi, dinamika, artikulasi, pengkalimatan. 
5 
Jumlah skor 48 
Skor maksimal 50 
Persentase perolehan 96% 
Kriteria penilaian  
Sangat 
Baik  
 
Berdasarkan data hasil observasi aktivitas belajar siswa siklus II diperoleh 
skor 48 dari 50 skor maksimal dengan persentase perolehan 96% dan berada 
dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa penerapan metode 
solfegio dalam pembelajaran bernyanyi dapat meningkatkan persentase aktivitas 
belajar siswa. 
3) Analisis kemampuan bernyanyi siswa 
Data hasil belajar siswa pada tes akhir tindakan setelah penerapan tindakan 
pada siklus pertama, diperoleh melalui pemberian tes dalam bentuk praktek 
bernyanyi di akhir tindakan siklus I. Deskripsi secara kuantitatif kemampuan 
siswa dalam bernyanyi disajikan pada tabel 5. 
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Tabel 5. Penilaian Kemampuan Bernyanyi Siswa pada Siklus I 
No 
Nama 
Siswa 
Bidang penilaian 
Skor Nilai 
Nlai 
Idel 
DSI 
(%) 
Ket 
Suara Intonasi Dnamika Artikulasi 
Pengkalimatan 
(Prhasering) 
T TT 
1. Yestin 70 70 70 70 70 350 70 90 77,7 √  
2. Cristian 75 65 65 75 70 350 70 90 77,7 √  
3. Santi 75 75 75 75 75 375 75 90 83,3 √  
4. Ratna 60 60 60 60 60 300 60 90 66,6  √ 
5. Darisman 70 65 60 70 60 325 65 90 72,2 √  
6. Sindi 70 70 70 70 70 350 70 90 77,7 √  
7. Adi 70 65 60 70 60 325 65 90 72,2 √  
8. Yanti 70 65 60 70 60 325 65 90 72,2 √  
9. Nengs 80 70 70 80 75 375 75 90 83,3 √  
10 Rani 75 65 70 75 65 350 70 90 77,7 √  
11 Nur 70 65 60 70 60 325 65 90 72,2 √  
12 Mesi 60 60 60 60 60 300 60 90 66,6  √ 
13 Dian 70 70 70 70 70 350 70 90 77,7 √  
14 Natalia 70 60 60 70 65 325 65 90 72,2  √ 
15 Miguel 60 60 60 60 60 300 60 90 66,6  √ 
Jumlah 1005  
 
Berdasarkan tabel 5 diperoleh data Jumlah siswa yang tuntas adalah 11 
orang dari 15 orang siswa yang mengikuti tes, dengan persentase Ketuntasan 
Belajar klasikal 73,3%. Hasil belajar siswa dalam bernyanyi pada siklus I, 
terdapat 4 orang siswa yang belum mencapai ketuntasan bernyanyi melalui 
metode solfegio. Deskripsi secara kuantitatif kemampuan siswa dalam beernyanyi 
pada siklus II disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 6. Penilaian Kemampuan Bernyanyi Siswa pada Siklus II 
No 
Nama 
Siswa 
Bidang penilaian 
Skor Nilai 
Nlai 
Idel 
DSI 
(%) 
Ket 
Suara Intonasi Dnamika Artikulasi 
Pengkalimatan 
(Prhasering) 
T TT 
1. Yestin 70 70 70 70 70 350 70 90 77,7 √  
2. Cristian 75 65 65 75 70 350 70 90 77,7 √  
3. Santi 75 75 75 75 75 375 75 90 83,3 √  
4. Ratna 75 75 75 75 75 375 75 90 83,3 √  
5. Darisman 70 70 70 70 70 350 70 90 77,7 √  
6. Sindi 70 70 70 70 70 350 70 90 77,7 √  
7. Adi 70 70 70 70 70 350 70 90 77,7 √  
8. Yanti 70 65 60 70 60 325 65 90 72,2 √  
9. Nengs 80 70 70 80 75 375 75 90 83,3 √  
10 Rani 75 65 70 75 65 350 70 90 77,7 √  
11 Nur 70 65 60 70 60 325 65 90 72,2 √  
12 Mesi 60 60 60 60 60 300 60 90 66,6  √ 
13 Dian 70 70 70 70 70 350 70 90 77,7 √  
14 Natalia 75 65 70 75 65 350 70 90 77,7 √  
15 Miguel 70 65 60 70 60 325 65 90 72,2 √  
Jumlah 1040  
Berdasarkan tabel 6 diperoleh data Jumlah siswa yang tuntas adalah 14 
orang dari 15 orang siswa yang mengikuti tes, dengan persentase Ketuntasan 
Belajar klasikal 93,3%. Hasil evaluasi siswa pada siklus II menunjukan penelitian 
dianggap berhasil dan penerapan metode solfegio dalam pembelajaran bernyanyi 
dapat meningkatkan persentase ketuntasan belajar klasikal. 
Pembahasan 
Metode demonstrasi merupakan suatu metode pembelajaran yang sangat 
efektif, sebab membantu siswa untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri 
berdasarkan fakta fakta atau data yang benar. Penerapan metode demonstrasi pada 
pembelajaran SBK khususnya pada materi bernyanyi sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilaksanakan dalam dua siklus dapat meningkatkan hasil belajar 
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pada materi bernyanyi  siswa kelas V SDN Rarampadende. Dari semua aktivitas 
yang dilaksanakan baik aktivitas guru, aktivitas siswa dan analisis tes hasil belajar 
siswa setiap akhir siklus I dan siklus II, tampak terjadi peningkatan dan mencapai 
indikator yang ditentukan. 
Pada saat akan menerapkan metode demonstrasi terlebih dahulu guru 
menjelaskan dengan terperinci langkah-langkah dari metode tersebut, sehingga 
siswa menjadi tertib dan paham terhadap penerapan metode pembelajaran 
tersebut. Pada siklus II juga peneliti lebih meningkatkan kualitas pembelajaran 
sehingga proses pembelajaran terlihat lebih aktif, semua siswa termotifasi serta 
merasa senang untuk menerima pelajaran yang dijelaskan oleh guru, karena guru 
sudah baik dalam menyampaikan materi sesuai dengan hirarki belajar serta 
memicu dan memelihara ketertiban siswa. Selain itu sebelum proses pembelajaran 
berlangsung guru menyususn rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan 
dicapai, materi yang akan diajarkan, strategi pembelajaran, kegiatan belajar 
mengajar, sumber bahan ajar, serta instrumen penilaian hasil belajar. Hal ini 
dilakukan agar pembelajaran dapat optimal  dan sesuai dengan hasil yang dicapai. 
1. Aktivitas Guru 
Aktifitas guru dalam setiap pertemuan menunjukan peningkatan yang 
cukup baik sehingga dapat dikatakan akfitas guru pada pelaksanaan pembelajaran 
menurut pengamat dalam kategori baik. Dalam penerapan metode demonstrasi ini, 
proses pembelajaran lebih menarik, sebab siswa tak hanya mendengar, tetapi juga 
melihat peristiwa yang terjadi. Dengan cara mengamati langsung siswa memiliki 
kesempatan untuk membandingkan antara teori dan kenyataan.  
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru diperoleh data pada siklus I 
persentase nilai yang diperoleh adalah 60% dengan kategori kriteria penilaian 
cukup, dan perolehan tersebut juga belum mencapai indikator penilain. Hal ini 
disebabkan masih banyak kelemahan guru dalam proses pembelajaran yang harus 
diperbaiki pada siklus II. Pada siklus II persentase nilai perolehan mengalami 
peningkatan, nilai persentase aktivitas guru mencapai 95% dengan kategori 
kriteria penilaian sangat baik peningkatan ini disebabkan oleh kelemahan pada 
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siklus I sudah bisa diatasi. Berikut ini adalah grafik presentase peningkatan 
aktifitas guru dalam pembelajaran pada siklus I dan siklus II. 
 
2. Aktifitas Belajar Siswa 
Pada  setiap siklus  menunjukan peningkatan. Hal ini berarti bahwa siswa 
termotifasi mengikuti pelajaran melalui metode demonstrasi pada materi 
bernyanyi. Tiap indikator penilaian menunjukan peningkatan aktifitas yang 
signifikan dan dapat dikatakan aktifitas siswa mengikuti pembelajaran, rata-rata 
dalam kategori baik atau sesuai dengan kriteria penilaian. 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa diperoleh data pada siklus I 
persentase nilai yang diperoleh adalah 62% dengan kategori kriteria penilaian 
cukup, dan perolehan tersebut belum mencapai indikator penilain. Hal ini 
disebabkan masih banyak kekurangan yang harus diperbaiki pada siklus II. Pada 
siklus II persentase nilai perolehan mengalami peningkatan, nilai persentase 
aktivitas siswa mencapai 94% dengan kategori kriteria penilaian sangat baik 
peningkatan ini disebabkan oleh kekurangan-kekurangan pada siklus I sudah 
dapat diminimalisir.  
Berikut adalah grafik peningkatan aktivitas belajar siswa : 
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3. Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa pada siklus I, nilai rata-rat hasil belajar siswa mencapai 
66,2. Sementar pada siklus II nilai rata-rata hasil belajar siswa semakin meningkat 
menjadi 70. Sama halnya dengan hasil ketuntasan klasikalnya yang dicapai pada 
tes hasil belajar siklus I sebesar 75% atau terdapat 15 siswa yang tuntas dari 20 
jumlah siswa. Presentase klasikal pada siklus I ini belum mencapai indikator 
keberhasilan belajar pada umumnya yaitu 80%. Dalam hal tersebut, peneliti perlu 
perbaikan dan peningkatan hasil yang lebih baik , sehingga dilanjutkan penelitian 
pada tahap selanjutnya atau ke siklus II. 
Hasil yang diperoleh dari siklus II menunjukan peningkatan yang 
signifikan dan lebih baik dari pada siklus I. Ketuntasan klasikal pada siklus II 
mencapai 95% atau terdapat 19 orang siswa yang tuntas dari 20 orang siswa yang 
mengikuti tes. Peningkatan ini terjadi karena beberapa kekurangan yang terdapat 
pada siklus I dapat diperbaiki. Seorang anak yang belum mencapai ketuntasan 
individu akan mendapatkan bimbingan khusus untuk meningkatkan hasil 
belajarnya dan mempertahankan prestasi belajarnya, sehingga ketuntasan 
individunya dapat tercapai. 
Adapun 5 bidang penilaian dalam praktek bernyanyi untuk mengetahui 
hasil belajar siswa pada materi bernyanyi adalah suara, intonasi, dinamika, 
artikulasi, dan pengkalimatan (prhasering). 
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1). Suara 
Hampir setiap orang memiliki warna suara yang berbeda. Demikian pula 
usia sangat mempengaruhi warna suara. Misalnya saja seorang kakek, akan 
berbeda warna suaranya dengan seorang anak muda. Seorang ibu akan berbeda 
warna suaranya dengan anak gadisnya. Apalagi antara laki-laki dengan 
perempuan, akan sangat jelas perbedaan warna suaranya. Jadi jelaslah bahwa 
untuk membawakan sebuah dengan baik, maka selain harus memperhatikan 
artikulasi, dinamika dan intonasi, harus memperhatikan juga warna suara.  
2). Intonasi 
Yang dimaksud intonasi di sini adalah tekanan-tekanan yang diberikan 
pada kata, bagian kata atau dialog. Dalam tatanan intonasi, terdapat tiga macam, 
yaitu ; (1) Tekanan Dinamik (keras-lemah); (2) Tekanan nada (tinggi) yang 
dimaksud di sini adalah membaca/mengucapkan dialog dengan Suara yang naik 
turun dan berubah-ubah. Jadi yang dimaksud dengan tekanan nada ialah tekanan 
tentang tinggi rendahnya suatu kata; (3) Tekanan Tempo, adalah memperlambat 
atau mempercepat pengucapan. Tekanan ini sering dipergunakan untuk lebih 
mempertegas apa yang kita maksudkan. 
3). Dinamika 
Dinamika adalah keras lembutnya dalam menyanyikan lagu. Lagu akan 
terasa maknanya jika dinyanyikan dengan dinamika yang baik.  
4). Artikulasi  
Yang dimaksud dengan artikulasi pada teater adalah pengucapan kata 
melalui mulut agar terdengar dengan baik dan benar serta jelas, sehingga telinga 
pendengar/penonton dapat mengerti pada kata-kata yang diucapkan.  
Pada pengertian artikulasi ini dapat ditemukan beberapa sebab yang 
mongakibatkan terjadinya artikulasi yang kurang/tidak benar, yaitu; (1) Cacat 
artikulasi alam : cacat artikulasi ini dialami oleh orang yang berbicara gagap atau 
orang yang sulit mengucapkan salah satu konsonon, misalnya ‘r’, dan sebagainya; 
(2) artikulasi jelek ini bukan disebabkan karena cacat artikulasi, melainkan terjadi 
sewaktu-waktu. Hal ini sering terjadi pada pengucapan lirik lagu. 
5). Pengkalimatan (Prhasering) 
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Phrasering adalah: aturan pemenggalan kalimat yang baik dan benar 
sehingga mudah dimengerti dan sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus 
membahas tentang bernyanyi yang baik dan benar, pada setiap akhir pertemuan 
dalam proses pembelajaran diberikan evaluasi berupa pemberian tes untuk 
mengetahui hasil belajar siswa. Bentuk tes hasil belajar yang diberikan adalah 
mempraktekan pembelajaran bernyanyi. Dengan menyayikan salah satu lagu 
nasioal “ Satu Nusa Satu Bangsa “, siswa akan dinilai dari 5 bidang penilaian 
yaitu : Suara, Intonasi, Dinamika, Artikulasi, dan Prhasering. Setiap proses 
pembelajaran dilaksanakan berdasarkan sistem yang berlaku dan menghendaki 
adanya perubahan hingga mencapai kriteria yang telah ditetapkan. Permasalahan 
proses pembelajaran di kelas V SDN Rarampadende, lebih difokuskan pada 
peningkatan hasil belajar siswa pada materi bernyanyi melalui metode 
demonstrasi. Kegiatan penelitian menggunakan format-format penilaian seperti : 
Lembar penilaian aktifitas guru dan aktifitas belajar siswa, serta daftar nilai hasil 
belajar siswa dengan pemberian evaluasi berupa tes dalam bernyanyi.  
Pelaksanaan proses pembelajaran pada penelitian tindakan kelas ini 
dilakanakan di kelas V SDN Rarampadende, khususnya pada mata pelajaran SBK 
materi tentang bernyanyi melalui metode demonstrasi untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. Penilaian keberhasilan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
dilihat dari indikator kinerja yang menetapkan peningkatan 80% dari kriteria 
ketuntasan. 
Hasil penilaian menunjukan bahwa untuk penilaian aktifitas guru dalam 
proses pem belajaran sesuai dengan hasil pengamatan pada siklus I dan silus II. 
Dari 9 aspek aktifitas guru yang diamati pada siklus I diperoleh nilai persentase 
adalah 60% dengan dengan menggunakan kriteria taraf keberhasilan tindakan 
yaitu cukup. Kemudian pada siklus II diperoleh nilai persentase adalah 95% 
dengan kriteria taraf keberhasilan tindakan yaitu sangat baik. Kemudian analisis 
aktifitas belajar dan ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada siklus I, penilaian 
aktifitas belajar siswa dari 10 aspek diperoleh nilai persentase adalah 62% dengan 
kriteria taraf keberhasilan tindakan yaitu cukup, setelah itu pada siklus II menjadi 
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94%, sedangkan ketuntasan belajar klasikla siswa pada siklus I dari 20 orang 
siswa yang mengikuti tes terdapat 15 orang siswa yang dinyatakan tuntas atau 
dengan persentase 75%, selanjutnya pada siklus II ketuntasan belajar klasikal 
siswa mengalami peningkatan yaitu dari dari 20 orang siswa yang mengikuti tes, 
siswa yang tuntas berjumlah 19 orang atau dengan persentase ketuntasan klasikal 
95%. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, peneliti bersama guru mitra dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran masih terdapat kelemahan-kelemahan yaitu guru 
kurang memperhatikan alokasi waktu yang sudah direncanakan, dan guru 
menjelaskan langkah-langkah metode demonstrasi belum optimal sehingga siswa 
kurang paham apa yang dilakukan pada saat mendemonstrasikan suatu percobaan, 
guru masih belum optimal dalam menyampaikan materi ajar sesuai dengan hirarki 
belajar, guru dalam pembelajaran kurang memicu dan memelihara ketertiban 
siswa, sehingga hanya sebagian siswa yang dapat mendemonstrasikan percobaan 
didepan kelas, diantaranya siswa-siswa yang berprestasi, sehingga siswa-siswa 
yang lain merasa kurang diperhatikan guru, guru juga seharusnya memanfaatkan 
papan tulis untuk menulis kata-kata kalimat yang penting. 
Kemudian pada aktifitas belajar siswa kurang memperhatikan apa yang 
dijelaskan oleh guru pada saat mendemonstrasikan suatu percobaan, sehingga 
kegiatan tersebut cenderung tidak tertib, kemudian siswa masih kurang dalam 
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada guru berkaitan dengan materi yang 
dijelaskan. Sehingga dalam tes bernyanyi untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar siswa belum mencapai indikator yang diharapkan.  
Dari kelemahan-kelemahan pada siklus I, maka pada siklus II peneliti 
sebagai guru pengajar lebih meningkatkan dan memperbaiki strategi serta 
kegiatan pembelajaran seperti guru memanfaatkan waktu dengan efisien atau 
menyesuaikan penggunaan alokasi waktu pada saat menjelaskan materi, serta 
penerapan metode demonstrasi. 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Disimpulkan bahwa penerapan metode solfegio dalam pembelajaran 
bernyanyi dapat meningkatkan aktivitas siswa, aktivitas guru dan ketuntasan 
belajar klasikal. Analisis data hasil penelitian pada siklus I dan siklus II 
dicantumkan pada tabel berikut: 
Tabel 7 Analisis Hasil Penelitian Siklus I dan Siklus II 
Siklus 
Ketuntasan 
Belajar Klasikal 
(%) 
Aktivitas Mengajar 
Guru (%) 
Aktivitas Belajar  
Siswa (%) 
I 73,3% 62% Baik 64% Baik 
II 93,3% 92% 
Sangat 
Baik 
92% 
Sangat 
Baik 
Peningkatan 20% 30% 24% 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa penenerapkan metode solfegio pada 
pembelajaran bernyanyi sangat efektif untuk meningkatkan ketuntasan belajar 
klasikal, aktivitas belajar siswa, dan aktivitas mengajar guru.  Hal ini dibuktikan 
oleh peningkatan ketuntasan belajar klasikal sebesar 2%, aktivitas mengajar guru 
sebesar 30% dan aktivitas belajar siswa sebesar 24%. Hasil observasi terhadap 
aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran 
sesuai dengan hasil pengamatan pada siklus I dan siklus II. Siklus I, berdasarkan 
aspek penilaian aktivitas mengajar guru yang diamati diperoleh nilai persentase 
62%  dengan kriteria taraf keberhasilan tindakan yaitu baik. 
Siklus II, persentase observasi aktivitas mengajar guru menjadi 92% 
dengan kriteria taraf keberhasilan tindakan yaitu sangat baik. Hasil pengamatan 
aktivitas belajar siswa siklus I, berdasarkan aspek pengamatan diperoleh 
persentase sebesar 64% dengan kriteria taraf keberhasilan tindakan yaitu baik. 
Siklus II, hasil pengamatan aktivitas belajar siswa meningkat menjadi 96%. 
Ketuntasan belajar klasikal siswa pada siklus I sebesar 73,3%, terdapat 11 orang 
siswa yang dinyatakan tuntas dan 4 orang siswa dinyatakan belum tuntas. Siklus 
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II, ketuntasan belajar klasikal siswa mengalami peningkatan, siswa yang tuntas 
berjumlah 14 orang dan yang belum tuntas berjumlah 1 orang, persentase 
ketuntasan klasikal 93,3%. 
Peningkatan persentase aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar siswa, 
dan ketuntasan belajar klasikal dapat tercapai karena kelemahan yang terdapat 
pada siklus I dapat diperbaiki pada siklus II. Siswa yang belum mencapai 
ketuntasan individu akan mendapatkan bimbingan khusus untuk meningkatkan 
hasil belajarnya dan mempertahankan prestasi belajarnya, sehingga ketuntasan 
individunya dapat tercapai. 
Saran 
Dalam pembelajaran SBK di SD, siswa diharapkan lebih aktif utamanya 
memahami konsep yang dipelajari dan guru hendaknya lebih aktif memberi dan 
menemukan ide-ide baru dalam memilih metode pembelajaran yang tepat, 
sehingga siswa mudah memahami konsep yang dipelajari. 
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